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PROSEDUR
OPERASIONAL 08 Februari 2023 2
STANDAR o
BIDANG Ry
KEPERAWATAN oy
Pengertian Melakukan pemantauan secara berkala terhadap kondisi peningkatan tekanan
pada perabaan kandung kemih.
Tujuan Untuk mengetahui adanya distensi kandung kemih akibat retensi urine.
Kebijakan Peraturan Direktur Utama Rumah Sakit Unhas Nomor 77/UN4.24.0/2023
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelayanan Keperawatan di Rumah Sakit
Unhas
Prosedur 1. Persiapan alat :
a. Sarung tangan bersih, jika perlu
b. Selimut
2. Persiapan pasien
a. Berikan salam teraupetik
b. Lakukan Informed consent pada pasien
c. Jelaskan tujuan dan prosedur tindakan yang akan dilakukan
d. Persiapkan posisi klien dengan tepat dan nyaman.
e. Perhatikan privasi pasien
f.  Lakukan cuci tangan (hand hygiene).
3. Prosedur
a. Identifikasi pasien menggunakan minimal dua identitas (nama lengkap,
tanggal lahir, dan/atau nomor rekam medis)
b. Jelaskan tujuan dan langkah-langkah prosedur.
€. Jaga privasi dengan memasang tirai
d. Posisikan pasien berbaring di tempat tidur
e.  Anjurkan pasien rileks
f.  Buka pakaian pada area simpisis pubis dan tutup area bawah dengan selimut
9. Lakukan palpasi pada area simpisis pubis dan rasakan adanya distensi
kandung kemih.
h. Periksa adanya nyeri tekan.
i. Lakukan perkusi untuk mengecek keredupan dan menentukan ketinggian
kandung kemih di atas simpisis pubis, jika perlu.
J. Rapikan pasien dan alat yang digunakan.
k. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah.
|.  Informasikan hasil pemantauan, jika perlu
m. Dokumentasikan hasil pemantauan (teraba distensi/tidak, redup/tidak, nyeri
tekan/tidak, ketinggian kandung kemih dari simpisis).
Unit Terkait 1. Unit Rawat inap

2. Unit Rawat Jalan
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3. ICU
4. IGD

5. Kamar bedah
6. Kamar bersalin

Dokumentasi

Rekam Medik

Petugas terkait

1. Perawat
2. Bidan




